
BAg I

PEN}AI{ULUAN

1.1 LatarBelakang

Pada dasarnya yaog dirnaksud hukurn internasional dalam

pembahasan ;ni adalah hukum internasional pubiik, karena dalam

penerapillnya hukum intemasional terbagi rneajadi dua yaitu: hukum

internasional publik daa hukum perdata iaternasional.

Hukum internasioaal publik adalah keseluruhaa kaidah daa asas

hukum yang mengatur hubungan atau persoalaa yang melintasi batas

aegara, yang bukan bersifat perdata. Sedangkaa hukum perdata

internasional adalah keseluruhan kaidah dan asas hukum yaag mengatur

hubuagan perdata yang melintasi batas negara, deagan perkataan lain,

hukum yang mengatur hubungaa hukum perdata antara para pelaku hukum

yffig masing-masiag tunduk pada hukum perdata yaag berbeda-

(Kusumaatrn adjq L99tg; l)

Awalnya, beberapa sarjana rrengeinukakan pendapataya rnengenai

definisi dari hukrm interaasional, antara lain yang dikemukakaa oieh

Grotius dalam bukunya De *tre Belli ac Pacis {Perihal Perang dan Damai).

Menurutnya "hukum daa hubt ngaa iatecaasioaal didasarkan pada kemauaa

bebas dan persefujuan beberapa atau semua negafi. lai ditujukan demi

kepentiagan bersama dari rnereka yaag meayatakan diri di dalarnaya ".

&



Seda:rg lrlsnufl]t Akehr:rst : "h*kuta irrtercasioflEl adalah sistene

hukumyang di bentuk dari huhmgan antara negara-aegara"

Definisi hukum internasional yang diberikan oleh pakar-pakar

huku$-terkenal di masa IaIu, termasuk Grotius atau Akehrxst, terbatas pada

negara sebagai satu-satunya pelaku hukum dan tidak memasukkan subjek-

subjekhukum lainnya.

Salah sa*r defiaisi yang lebih lengkap yang dikern*kakan oleh para

sarjana rncngcnai huliurn intcmasional adalah dcfurisi yang dibuat oleh

Charles Cheny Hyde :

" Hukum Internasional dapat didefinisikar,r sebagai sekumpulan

hukum yang sebagian besar terdiri atas priasiparinsip dan perafuran-

peraturan yang hmus ditaati oleh negara-negarA dan oleh karena itu juga

harus ditaati dalarn hubungan-hubuagan antaramereka satu deagaa lai:rnyq

serta yang juga mencak*p :

a. organisasi intemasional, hubungan arfana organisasi internasional satu

dengaa lairnya, bubungan peratwan-peraturan hukum yang berkenaas

dengan fungsi-fungsi lembaga atau antara organisasi internasional

dengan negarl atau negara-negara ; dan hubungan mrtara organisasi

iaternasional dengan iadividu atar: individrriadividu ;

b. lxraturan-peraturan hukum tertentu yang berkeaaan dengan individu-

individu dan subyek-subyek hukurn bukan negara {non-state entities)

sepanjang hak+ak dan kewajiban-kewajiban individs dan subyek



hukun bulia* regara tsrscbut bersa*gkul paut dengan masalah

masyarakat intemasianal" {Phartiana, 2003; a)

Sejalan dengan definisi yang dikeluarkan Hyde, Mochtar

Kusumaatmadja mengartikan "hukurn intemasional sebagai keseluruha*

kaidah-kaidah dan asas-asas hrrhlm yang mengatur hubungan ataupersoalan

yang melintasi batas-batas negara, antara negaffi dengan negara dan negara

dengan subjek hrlk+rn lai* bukas negara atalr subyek h*kr:r* br:kan negara

satu sama lair". {Kusumaatmatlja, 1999; 2)

Berdasmkan pada definisi-definisi di atas, secara sepintas sudah

dipercleh gambaran umum tentaag ruaag lingkup dan sxbstansi dari hukum

internasional, yang di dalamnya terkandung unsur subyek atau pelaku,

hubungan-hubungan hukum antar subyek atau pelaku, serta hal-hal atau

obyek yang tercakup dalam pengaturaarys; serta prinsipprinsip dan kaidah

atau ;:eraturan-psraturan hukumnya.

Mata kutiah Hukum *aternasionai merupakan rnata kuiiah w-ajib bagi

seluruh rnahasiswa Prodi Ilmu l{ukurn yang disajikan pada semester IL

Pengalaman selama penulis memberikan perkuliahan Hukum Internasional

adalah batrwa mahasiswa meagikuti mata kuliah hanya sebagai salah satu

mata kuliah wajib di Fakultas Hukurn, karena Mata Kuliah tersebut wajib,

tidak terlalu tertarik dan lebih banyak yang pasif. Padahal Mata Kuliah

Hukum Internasional ini smrgat penting sebagai Mata Kuliah Dasar dan

Mata K*liah Prasyaral dengan nitrai rniaimatr B untuk rnengambil Mata

Kuliah berikutnya terutama bagi mahasiswayang akan mengambii program



Kekhusus*:r H*k** lnter*asi+*al di Sepester Y. Hal ilri juga berp*rgaruh

pada nilai mahasiswapada kuliah Hukum Internasional:

selain ia], tekilik penyampaian mala kuliah yang tidak vmiatif juga

bisa menyebabkan mahasiswa menjadi kurang te{arik mengikgli

perkuliahan dengan strngguh-sungguh dan menyebabkan nilai skhir

mahasiswa sebagian besar masih belum maksimal. Contohnya saja pada

Ser*ester Genap TAza0a20&9 ya*g lalu dari jur*lah lZ0 ora*grnahasiswa

yang mengamhil mata hliah Hukum Intsrnasional hampir 40 %

mendapatkan nilai ciitrawah B {30 7o mendapatkan nitai C dar. 5 yo

mendapatkan ailai B serta 5 Yo ya*g mendapatkan nilai E), yang kemudia*

diperbaikipadasemester berikutnya.

saat iui tllntutan daiam duniapendidikan sudah banyak berubah, kita

tidak bisa lagi mempertahaska* paradigma lamayaitu teacher centre {dosen

memberikan pengetahuan kqmda mahasiswa yang pasif). Tetapi hai ini

nampaknya masih banyak diterapkan di ruang-ruang kuiiah dengan alasail

pembelajara$ s€.per+i ini adalah yang paling praktis daa ti&k raenyita waktu

. Pendidik perlu menJrusrin dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar

berdasarkan beberapa pokok pikiran baru, antara lain : 1). pengekhuan

diteraukan, diber,rtuk dan dikernbangkan oleh mahasiswa {piaget {1960} daa

Freire {1970} dalam Lie, 2002), {2). mahasiswa membangun pengetahuan

secara aktif {Piaget (1960) dan Anderson {1982) dalam Lte,Zfia2), (3).

Pengajar perlu berusaha mengembaagkan kompetensi dan kemampuaa

mahasisrva {Masiow {1962) dan Rogers {1982) dalam Lie, 2002), {4).



p*:did:kaa adalah ixteraksi pribadi a*tara mahasis:,va deagan mahasis:pa

dan antara dosen dengaa mahasiswa,

Penelitian ini berftijuan mencobakan stralegi dan metode praktek

dengan Stsategi Pembelajaran Sikhrs {Learni*g Cycle) yar}g memanfaatkan

potensi dan eksistensi mahasiswa lain untuk membantu mahasiswa yang

laxang dari segi akademis, kurang motivasi, minat, kurang aktif, k,ra:rg

terarah dalarn belajar daa sebagainya. sehiagga dalarn diri mahasiswa

tertanam minat yang meningkat terhadap hal-hai yar,g dipeldari, sikap

positif terhadap p,roses beiajm mengajar, tumbuhnya sikap percaya diri dar

terbiaanya kesehatan mental yang penting bagi perkembaagaa matrasiswa,

Dengan meningkatnya kemampuan individu maka akan meningkat pula

rata-rata kelas aliibatrya nilai yang diperoieh mahasiswa menjadi lebih

berbobot.

Berdasarkan hal-iral yang diuraikan diatas, gima mangoptimalkan

pembelajman Hukum ftaternasional dan nilai sebagai hasil 'rrelajar

rnahasi$Ira, maka pen*Iis tertarik untuk melakukan Penelitiaa Tindaka&

Kelas (PTK) dengan judul "upaya Meningka&an Minat dan prestasi Belajar

Mahasiswa pada Mata Kuliah Hukum Internasional melalui strategi

Pernbelajalan siklus {Learning Cycle)". Meaggunakaa strategi tersebut

dalam mata kuliah Hukum lntemasional, kare*a begitu pentingnya rnaia

kuliah tersebut sebagai Mata Kuliah Dasm dan prasyarat prsgram

kekh*srlsaa"



l-? Rr:musan 1Vl*s*lah

1 Apakah faktor penghambat yang dihadapi oleh rnahasiswa dalam

meagikuti perkuliahan Hukum Interaasio*al ?

2 Bagaimanakah Optimalisasi Pembelajaran Hukum Internasional

Melalui Stnategi Pembelajaran Siktus {Learning Cycte} ?

1.3 Tujuaa Penelitian

Adapuntujuan yang ingin dicapai dalam Benelitiaa iai adalah :

1 {lntak mengetahui tentang faktor peng}rambat yang dihadapi oleh

mahas i swa dalam mengikuti perkul iahan Hukum Intemasional

2 Urrtrk mengetahui Optimalisasi Pembelajaraa Hukum Iatemasional

Ivtelaiui Strategr fumbelajaran SiHus {Learning Cycte),

1"4 Ksr$+ibusi/Kegrreaaa Peaelitian

Adapun manfaat dalam peaelitian ini adalah :

1. Meningkatkan kualitas dan proses pembelajaran dalam mata k+rliah

Hukum Intemasional

2. Hasil penelitian diharapkan dapat meqiadi sr.rmbangsih pemikiran bagi

pengembanganpembelajaran di Fakultes Hukum universitas Riau

3- Menemukan desaia pembelajaran yang t€?at urtuk mata kuiia*r Hukir:n

Irtesrasional
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